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ABSTRAK 
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Dosen Pembimbing Ardi Panggayuh, S. Kp., M. Kes. 

 

 

Pemeriksaan uji saring Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah (IMLTD) 

merupakan bagian penting dari proses penjaminan bahwa tingkat keamanan dan 

kualitas produk darah yang baik. Uji saring IMLTD dilakukan dengan berbagai 

metode yang telah distrandarisasi dan direkomendasikan. Metode rapid test, 

Enzyme Immuno Assay (EIA), Chemiluminescence Immuno Assay (CLIA) 

merupakan deteksi uji saring IMLTD terhadap antibodi dan atau antigen, 

sedangkan terhadap materi genetik virus menggunakan metode berupa Nucleic 

Acid Amplification Test (NAT). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui prevalensi reaktif  4 parameter uji saring IMLTD pada unit donor 

darah PMI Kabupaten Jember. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pendonor yang berhasil melakukan 

pengambilan darah dan melanjutkan pada pemeriksaan uji saring IMLTD periode 

tahun 2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data sekunder. Teknik analisa data yang 

digunakan adalah persentase dan prevalensi. Hasil penelitian didapatkan 

prevalensi terhadap uji saring IMLTD reaktif di UDD PMI Kabupaten Jember 

periode tahun 2021 yaitu penyakit HBV 0,42%, HIV 0,26%, sifilis 0,17%, dan 

HCV 0,15%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa prevalensi 

hasil uji saring IMLTD tertinggi ditemukan pada penyakit hepatitis B. 
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